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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang bisa diambil dari penjelasan yang sudah diuraikan 

pada bab sebelumnya yaitu:  

Konsep penciptaan karya batik lukis ini berfokus pada gerak 

Muryani Busana di Tari Klana Alus Sumyar yang terdiri atas Itung-itung, 

Keplok Asta, Ngilo, Miwir Rikma, Atrap Jamang, Atur – atur, dan Kala 

Kinantang Alus. Tujuh gerakan tersebut merupakan gerakan utama yang 

menggambarkan inti cerita tari mengenai Prabu Dasalengkara yang tengah 

memantaskan diri untuk mencari pendamping hidup.  Alasan penulis 

memilih konsep ini karena ketertarikan penulis terhadap seni pertunjukan 

yang sifatnya “sesaat” yang membutuhkan media lain yang sifatnya 

“awet” agar keindahan dan maknanya bisa dinikmati di luar waktu 

pertunjukan. Batik Lukis pun dipilih sebagai media tersebut. Selain itu, 

penulis juga ingin memperkenalkan Tari Klana Alus Sumyar pada 

masyarakat agar lebih dikenal dan populer karena tari ini memiliki 

keunikan dari segi kisahnya yang menggambarkan romantisme dan sisi 

lembut seorang prabu dan bukan mengenai peperangan layaknya pada tari 

tunggal putra pada umumnya.  

Penulis menggunakan metode SP. Gustami dalam pembuatan karya 

batik lukis yang merepresentasikan gerak Muryani Busana Tari Klana Alus 

Sumyar ini yang terdiri atas 3 tahap dan 6 langkah. Tahap pertama adalah 

eksplorasi yang terdiri atas pengumpulan data dan penggalian landasan 

teori. Data acuan didapatkan penulis dengan mengambil foto gerakan 

Muryani Busana yang diperagakan oleh penari Tari Klana Alus Sumyar 

dan karya batik lukis berjudul “Tari Legong” oleh Totok Kuswadji sebagai 

referensi. Selanjutnya, foto ini diolah dan dipelajari lagi untuk diresapi 

secara makna dan juga 
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detailnya. Setelah itu, dilanjutkan dengan tahap perancangan yang terdiri 

atas perancangan awal dan perancangan final. Pada perancangan awal 

penulis membuat beberapa sketsa alternatif yang kemudian diseleksi 

menjadi desain terpilih dan diberikan detail seperti warna dan rencana 

background. Tahap terakhir adalah pewujudan yang meliputi pembuatan 

karya dan evaluasi. Penulis memilih untuk menggunakan metode 

pengerjaan batik tulis. Secara garis besar tahap yang dilakukan yaitu 

membuat sketsa batik di kain, menjiplak pola, mencanting, mencolet, 

nemboki, pewarnaan tahap pertama, pelorodan pertama, mbironi, 

pewarnaan tahap kedua, dan finishing. Setelah itu, penulis melakukan 

evaluasi pada masing-masing karya dan mencatat hal apa yang bisa 

diperbaiki atau ditingkatkan ke depannya.  

Pada tugas akhir ini penulis membuat 7 (tujuh) karya yang memiliki 

makna yang saling berkesinambungan dan merepresentasikan masing-

masing gerak Muryani Busana. Karya ini dibuat dengan gaya dekoratif 

figuratif dan menonjolkan warna-warna cerah, seperti kuning, putih, 

merah, dan meah muda yang menggambarkan kebahagiaan juga 

romantisme sesuai dengan kisah tariannya. Judul karya yang dibuat yaitu 

Kedah Tumimbang (Itung-itung), Mitayani Siasat (Keplok Asta), Wawas 

Awak (Atrap Jamang), Nerka Pangarep (Miwir Rikma), Katon ing 

Pangilon (Ngilo), Sumelang (Atur-atur), dan Tumindah Laku (Kala 

Kinantang Alus). Makna masing-masing karya secara garis besar adalah 

dari proses mempertimbangkan kemungkinan yang ada, membuat strategi 

untuk mencapai tujuan, mengenali kelebihan diri sendiri, membayangkan 

kemungkinan yang bisa terjadi dalam prosesnya, melakukan instrospeksi 

diri, kegelisahan sebelum bertindak, dan kepercayaan diri yang berhasil 

didapatkan setelah melalui semua proses tersebut.   

 

B. Saran 

Kendala dalam proses berkarya memang sering ditemui dan perlu 

adanya solusi yang dapat diterapkan ketika menemui kendala yang sama. 

Penulis mengalami kendala berupa hasil cantingan yang kurang maksimal 
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membuat warna batik masuk dan memengaruhi hasil akhir batik tersebut. 

Berdasarkan proses berkarya yang dilakukan penulis yaitu pada proses 

pencantingan diperlukan sebuah keteknikan yang dapat menghasilkan 

cantingan yang timbul dan tembus. Pemilihan malam juga perlu 

diperhatikan agar hasil batikan tidak mudah pecah ataupun terlalu tipis. 

Selain itu, pada proses pewarnaan diperlukan kelengkapan alat yang dapat 

meminimalkan risiko kegagalan, misalnya, bak untuk mewarna. Pastikan 

sebisa mungkin untuk dapat melakukan pewarnaan di tempat yang luas, 

sehingga kain batik tidak banyak terlipat yang berguna untuk mengetahui 

hasil sebelum diputuskan untuk diterapkan pada karya. Tujuannya adalah 

ketika hasil tidak sesuai, kita masih dapat membuat eksperimen warna lain 

hingga muncul warna yang sesuai dengan yang diharapkan. 
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